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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis berikan kepada Allah swt atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Analisis Preservasi Arsip Berkas Perkara oleh Panitera Muda Hukum di 

Pengadilan Tinggi Jawa Tengah” dalam rangka memenuhi sebagian syarat untuk 

mencapai gelar sarjana humaniora.Dalam kesempatan ini, penulis ingin 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Dr. Nurhayati, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Diponegoro Semarang yang telah memberikan kebijakan dan dukungan kepada 

aktivitas perkuliahan; 

2. Dra. Rukiyah, M.Hum., selaku Ketua Prodi S-1 Ilmu Perpustakaan Universitas 

Diponegoro yang telah memberikan kemudahan serta dukungan kepada saya; 

3. Dra. Ana Irhandayaningsih, M.Si., selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, tawa dan pikiran serta memotivasi dan memberikan 

rekomendasi-rekomendasi literatur dalam penulisan skripsi ini; 

4. Lydia Chistiani, S.Hum, M.Hum., selaku Dosen Wali yang telah memberikan 

bimbingan, nasihat, motivasi, dan bantuan selama perkuliahan; 

5. Para Dosen dan Staf Fakultas Ilmu Budaya Undip yang telah banyak ikut 

memberikan wawasan dan pengetahuan yang sangat berharga; 

6. Kedua orang tua, adik, Keluarga Besar Mbah Sasmosatiman dan Keluarga 

Besar Mbah Giman Marto Wiono yang senantiasa mendoakan dan memberikan 

dukungan kepada penulis; 
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7. Sahabat terbaik yang senantiasa bersama dalam suka dan duka selama masa 

kuliah, terimakasih kepada Anin, Rika, Marissa, dan Ifa; 

8. Teman-teman penulis yang mendukung secara moril agar terselesaikan tulisan 

ini, terima kasih kepada Yasmin, Shinta, Rifa, dan teman-teman lain di Jurusan 

Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro yang tidak dapat penulis tuliskan. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari sempurna. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca serta perkembangan ilmu pengetahuan terutama bidang perpustakaan dan 

kearsipan, informasi, dan dokumentasi. 

 

Semarang, 29 Mei 2019 

 

 

Levia Riza Istiqomah 

 


